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SUMMARY

MAULANA PRASETYA WIRANATHA. Cultivation of Pakcoy (Brassica
Rapa Subsp. Chinensis) Plants on Ultisols With Application of Liquid Organik
Fertilizer Through Soil and Leaves (surpervised by NUNI GOFAR and ABDUL
MADJID ROHIM).

Pakcoy or commonly called spoon mustardis a plant that is much favored by the
surrounding community. In addition to its easy cultivation process, pakcoy can
also be cultivated through hydroponic media and soil media. However, cultivating
pakcoy plants on hydroponic media requires a large amountof money. There fore,
the cultivation of pakcoy plants through soil media is more efficient in terms of
costs. However, many soils in Indonesia, especially South Sumatra, have soils that
are poor in nutrients such as Ultisol, which has a low pH value and relatively few
nutrients, there fore it is necessary to add fertilizer as a nutrient contributor to the
soil. This study aimed to analyze the effec to fliquid organik fertilizer from water
spinac hand cow dung and to obtain the best treatment for the cultivation of
pakcoy (Brassica rapa ssubsp. Chinensis) on Ultisol. This research activity was
carried ou tfrom March to May 2021, in the green house of the Department of
Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. The
material used in this research is pakcoy, a liquid organik fertilizer made from
water spinach waste and cow dung. The research method used in this study was a
factorial completely randomized design with 7 treatments, 2 factorsand 3
replications so that there were 42 experimental units, the placemen to feach
treatment in the experimental plot was carried out randomly. The first factor in
this study was the dilution factor with 7 dilution levels A0 = 0 ml POC (0%/1L) +
1000 ml water; A1 = 50 ml POC (5%/1L) + 950 ml water; A2 = 100 ml POC
(10%/1L) + 900 ml water; A3 = 150ml POC (15%/1L) + 850 ml water, A4 =200
ml POC (20%/1L) + 800 ml water; A5 = 250 ml POC (25%/1L) + 750 ml water;
A6 =300 ml POC (30%/1L) + 700 ml). And the second factoris the location of
the application of liquid organik fertilizer which is applied to soil and leaves. The
variables observed were plant height, plant fresh weight, plant dry weight, leaf
area, root length, root fresh weight, root dry weight, media pH value, and soil
organik C value. The results of the research on the application of liquid organik
fertilizer from water spinach waste and cow dung which were applied to the
leaves and soil, it was found that sample A1 had a good influence on the leaf area
of the pakcoy plant.
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RINGKASAN

MAULANA PRASETYA WIRANATHA. Budidaya Tanaman Pakcoy
(Brassica Rapa Subsp. Chinensis) Pada Ultisol Dengan Aplikasi Pupuk Organik
Cair Melalui Tanah Dan Daun (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan ABDUL
MADJID ROHIM).

Pakcoy atau yang biasa disebut dengan sawi sendok merupakan tanaman yang
banyak digemari oleh masyarakat sekitar. Selain proses budidaya nya yang
mudah, pakcoy juga dapat dibudidayakan melalui media hydroponik maupun
media tanah. akan tetapi, membudidayakan tanaman pakcoy pada media
hidroponik membutuhkan biaya yang cukup besar. Maka dari itu budidaya
tanaman pakcoy melalui media tanah lebih efesien dalam hal biaya. Namun
demikian, banyak tanah di indonesia khususnya sumatera selatan memiliki tanah
yang miskin akan unsur hara seperti hal nya Ultisol yang memiliki nilai pH yang
rendah serta unsur hara yang relatif sedikit, maka dari itu perlu adanya
penambahan pupuk sebagai penyumbang unsur hara bagi tanah. penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pupuk organik cair yang berasal dari
limbah kangkung dan kotoran sapi dan mendapatkan perlakuan terbaik untuk
budidaya tanaman pakcoy (Brassica rapa ssubsp. Chinensis) pada Ultisol.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2021, di
rumah kaca Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya,
Ogan Ilir. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah pakcoy, pupuk
organik cair yang terbuat dari limbah kangkung dan kotoran sapi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
faktorial dengan 7 perlakuan, 2 faktor dan 3 ulangan sehingga terdapat 42 unit
percobaan, penempatan masing-masing perlakuan pada petak percobaan
dilakukan secara acak. Faktor pertama pada penelitian ini adalah faktor
Konsentrasi dengan 7 taraf Konsentrasi Ag=0 ml POC (0%/1L) + 1000 ml air; A,
=50 ml POC (5%/1L) + 950 ml air; A, = 100 ml POC (10%/1L) + 900 ml air; A;
= 150ml POC (15%/1L) + 850 ml air, A4 =200 ml POC (20%/1L) + 800 ml air;
As =250 ml POC (25%/1L) + 750 ml air; A¢ =300 ml POC (30%/1L)+ 700 ml).
dan faktor kedua adalah lokasi aplikasi pupuk organik cair yang di aplikasikan
tanah dan daun. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, berat segar tanaman,
berat kering tanaman, luas areal daun, panjang akar, berat segar akar, berat kering
akar, nilai pH media, serta nilai C-organik tanah. Hasil dari penelitian aplikasi
pupuk organik cair dari limbah kangkung dan kotoran sapi yang di aplikasikan
pada daun dan tanah didapatkan bahwa pada sampel A1 memiliki pengaruh yang
baik terhadap luas area daun tanaman pakcoy

Kata kunci: Pupuk organik cair, pakcoy, konsentrasi, lokasi aplikasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, sampah merupakan salah satu masalah besar yang masih sulit
diatasi dan menjadi persoalan yang belum mendapatkan titik terang dalam
penanggulangannya. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(2018), persentase timbulan sampah terbanyak di Indonesia adalah pada rumah
tangga sebesar 63,95%, sedangkan 36,05% terdapat pada sampah kantor, sampah
pasar tradisional, pusat perniagaan, fasilitas publik, sampah kawasan dan sampah
lainnya. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah sangat penting untuk mengurangi
massa sampah baik sampah organik maupun an-organik. Salah satu cara
pemanfaatan sampah organik adalah dengan cara menjadikannya pupuk organik.

Pupuk telah banyak beredar di pasar pertanian, bahkan beberapa diantaranya
telah diproduksi untuk skala rumah tangga. Secara garis besar, pupuk adalah
segala sesuatu bahan yang berupa bahan organik maupun anorganik yang
mengandung unsur hara tunggal maupun majemuk untuk memenuhi kebutuhan
tanaman. Hal ini telah dinyatakan oleh Gofar (2015), pupuk adalah semua bahan
organik atau anorganik yang mengandung satu atau lebih unsur hara yang
diperlukan tanaman. Salah satu pupuk organik yang banyak diminati oleh
masyarakat adalah pupuk cair.

Pupuk cair dibagi menjadi 2 kategori, pupuk cair organik dan anorganik.
Pupuk cair organik dibuat dengan cara melarutkan bahan-bahan seperti kotoran
hewan, sisa sampah rumah tangga atau pasar berupa sayuran dan lainnya berupa
bahan organik di dalam air (Arnold et al., 2017). Selain pupuk cair mudah diserap
oleh tanaman, pupuk cair juga mudah diaplikasikan ketanaman, bahkan pupuk
cair juga mudah dibuat untuk skala rumah tangga. Salah satu komponen utama
dalam pembuatan pupuk cair organik adalah bahan organik.

Bahan organik merupakan kompleks gabungan antara jasad hidup dan mati,
bahan terdekomposisi dan senyawa organik (Susanto ef al., 2016). Bahan organik
untuk pembuatan pupuk cair berasal dari limbah rumah tangga berupa sisa

sayuran, salah satunya adalah kangkung. Kangkung memiliki banyak manfaatdan
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sangat digemari masyarakat karena rasanya yang enak dan mudah diolah menjadi
makanan yang memiliki rasa khas (Marbun, 2011). Limbah kangkung berperan
sebagai bahan organik utama dalam pembuatan pupuk cair. Sedangkan untuk
bahan organik lainnya adalah limbah peternakan sapi berupa limbah padatnya
seperti kotoran sapi. Menurut Fefiani dan Barus (2014), pupuk kandang sapi
berupa limbah padatnya berperan sebagai penyumbang dekomposer bagi
pembuatan pupuk cair. Setelah pupuk cair dari limbah kangkung dan kotoran sapi
selesai di buat, selanjutnya pupuk tersebut akan diaplikasikan ketanaman Pakcoy.

Pakcoy merupakan jenis tanaman yang sejenis dengan sawi. Disamping itu,
pakcoy memiliki batang dan daun yang lebar dibandingkan dengan sawi hijau
biasanya, hal tersebut menjadikan sawi jenis pakcoy tersebut lebih banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan masak karena permintaan pasarnya
yang cukup tinggi (Wibowo dan Asriyanti, 2013). Selanjutnya media tanam yang
digunakan untuk budidaya pakcoy adalah jenis tanah Ultisol asal lahan Arboretum
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah keasaman, bahan organik
rendah dan nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat rendah
(Fitriatin et al., 2014). Luasan lahan Ultisol hampir sekitar 25% dari luasan
daratan di Indonesia, yang mana jika dilihat berdasarkan luasannya Ultisol
memiliki peluang dalam pengembangan pertanian yang ada di Indonesia
(Wilujeng dan Handayanto, 2019). Maka dari itu perlu pengelolaan yang tepat
dalam pemanfaatan Ultisol guna meningkatkan kesuburannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, pembuatan pupuk organik cair dari limbah
kangkung dan kotoran sapi berupa limbah padat yang terinspirasi dari pupuk yang
digunakan oleh masyarakat desa Bangsal tempat penulis Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Tematik diharapkan dapat meningkatkan unsur hara yang ada pada
Ultisol, sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman pakcoy dan
mengoptimalkan fungsi dari limbah kangkung tersebut sebagai bahan pembuatan

pupuk organik cair.
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1.2. Rumusan Masalah
Apakah tingkat konsentrasi pupuk cair dan lokasi aplikasi pada tanah dan
daun berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan pakcoy pada Ultisol?

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi respon tanaman pakcoy yang ditanam
pada Ultisol terhadap berbagai tingkat konsentrasi pupuk organik cair asal limbah

kangkung dan kotoran sapi yang diaplikasikan pada tanah dan daun.

1.4. Manfaat

Manfaat penelitian ini ialah sebagai sumber referensi dalam pembuatan
pupuk organik cair terutama dengan bahan baku berupa limbah sayur kangkung
dan kotoran sapi (dalam bentuk padat) guna meningkatkan nilai ekonomi dari
limbah sayur kangkung dan memperbaiki pertumbuhan tanaman Pakcoy pada

Ultisol.

1.5. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Diduga lokasi aplikasi, konsentrasi pupuk cair, dan interaksinya
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy pada Ultisol.

2. Diduga ada tingkat konsentrasi dan lokasi aplikasi terbaik yang memberikan

pertumbuhan dan produksi tanaman Pakcoy optimal pada Ultisol.
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